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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diselenggarakan pada jalur formal, noméb, dan informal pada
setiap jenjang pendidikan. Demikian juga pendidikarak usia dini. Hal ini
dijelaskan dalam pasal 28 ayat ayat 1-5, bahwdigig@an anak usia dini adalah
(1) diselenggarakan sebelum jenjang pendidikanrdé®adapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, danlatenformal, (3) pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TRaudatul Athfal (RA),
atau bentuk lain yang sederajat, (4) pada jaludigéan nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA)au bentuk lain yang
sederajat, (5) pada jalur pendidikan informal betble pendidikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungamamgelaksanaannya masih
terdapat permasalahan, baik pada jalur formal (&ga) informal (keluarga),
maupun nonformal (masyarakat),.

Dalam kontek keluarga, tidak sedikit orangtua ydmmya merasa berkuasa
di dalam keluarga sehingga anak tidak memiliki guarang banyak untuk
berkreasi belajar mengemukakan pendapat, karerataak diberi kesempatan
untuk berbicara atau diajak bicara dalam memutusiemsniatu. Orangtua jarang
sekali bahkan tidak pernah melibatkan anak-ana&ndahengambil keputusan,
sehingga anak tidak tahu apa yang dilakukan daasakan oleh orangtuanya,

padahal keluarga merupakan lembaga pendidikannpartian utama bagi anak-



anak, tempat pembelajaran pertama bagi anak-amak nyantinya bisa dijadikan
dasar ketika anak memasuki pendidikan di sekolah.

Selain dalam keluarga, permasalahan pendidikarterjadi juga pada jalur
pendidikan formal dalam hal ini Taman Kanak-kanakilai dari aspek tujuan,
guru, materi, metode, dan sistem evaluasi yangagikan. Tujuan pembelajaran
cenderung mengutamakan pencapaian aspek pengetattirabang aspek yang
lainnya. Guru merasa berhasil dan bangga dalam ajmnga ketika anak
didiknya bisa membaca, menulis, dan berhitung. Rasgga ini dudukung oleh
orangtua anak yang merasa bangga juga ketika aaddiseg membaca, berhitung,
dan menulis padahal secara psikologis anak terdmuin sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Demikian juga masih banyak peftatesapada aspek yang
lainnya seperti materi, metode, dan sistem pemildiéetode pembelajaran yang
digunakan guru di Taman Kanak-kanak tidak sesuangdn tingkat
perkembangan anak, padahal dunia anak adalah dem@ain, sehingga materi
apapun di TK perlu didesain dalam bentuk permainan.

Selain itu, permasalahan keterlibatan anak dalambpkjaran di TK belum
mendapat porsi yang cukup untuk anak bisa berkreakiif, dan bisa
mengemukakan pikirannya dengan baik, mampu menamtyklihan-pilihan
sesuai dengan pikirannya agar potensi anak berkemidangan baik sesuai
dengan tingkat perkembangannya, karena itu andid giibatkan dalam proses
pembelajaran.

Kondisi ini tidak bisa dibiarkan berlarut, dan perhendapatkan perhatian

khusus karena akan mengakibatkan anak tidak krgatiff pada akhirnya anak



menjadi penakut, pemalu, pendiam bahkan lebih Jaghmenjadi pendendam,

karena TK dianggap sebagai penjara baginya. Katikk akan mengekspresikan
pikirannya selalu diselimuti dengan rasa takutytadalah), karena tidak terbiasa
dilibatkan dalam mengambil keputusan baik di dak&iarga maupun di sekolah
dalam hal ini Taman Kanak-kanak. Demikian jugakeetinak bergabung dengan
teman-temannya di masyarakat, terdapat anak yanglonmenasi permainan

dengan teman-temannya sehingga teman yang satugksekali memperoleh

peluang untuk mengemukakan pikirannya. Hal ini akendampak pada pola
pikir ‘anak sehingga anak penuh dengan ketakutahatkierlakuan teman-

temannya terutama teman yang mendominasi tadi.

Selain itu, juga cara perlakuan orangtua terhadek ali dalam keluarga
berbeda dengan cara perlakuan guru terhadap anakkdiah. Hal ini dapat
membingungkan anak dalam menentukan pilihan, karéna diperlukan
komunikasi yang terus menerus antara orangtua dandpalam mendidik anak-
anaknya.

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dikégsadalam kehidupan,
karena pendidikan sangat penting dalam pembentukkepribadian dan
kemandirian anak. Anak sejak lahir dalam keadatmahfi(membawa potensi)
yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Anadadmakhluk yang dapat
mendidik dan dapat dididik atau sebagai subjek olajek dalam pendidikan.
Manusia diciptakan oleh Allah, memiliki kelebihanibahdingkan dengan
makhluk-makhluk lainnya yakni manusia memiliki akakiran yang mampu

membedakan antara yang benar dan yang salah, satageharus dilakukan dan



yang harus ditinggalkan, sehingga manusia mampupekdahankan derajat dan
kedudukannya sebagai makhluk yang mulia dari m&kydung lainya.

Salah satu amanah Allah SWT yang diberikan padagtwa, untuk dididik
dan dijadikan generasi penerus adalah anak. Sebagaiah, kehadiran anak di
tengah-tengah keluarga harus disyukuri. Salah cata mensyukuri keberadaan
anak adalah orangtua bertanggung jawab memberi&adigikan kepada anak-
anaknya demi masa depan mereka. Apabila kedua taean@ menelantarkan
anak-anaknya sama dengan menghancurkan anak-andkngasa yang akan
datang. Orangtua (ayah dan ibu) adalah orang yangupa kali dikenal oleh
anak, setiap perilaku dan perlakuannya yang diaeriterhadap anak-anaknya
akan menjadi dasar bagi kehidupan anak selanjutblgh karena itu tanggung
jawab di dalam proses pembimbingan terhadap analkaga merupakan
pekerjaan yang utama untuk orangtua di lingkungdnakga.

Apabila orangtua menyia-nyiakan anak dengan tidekditiknya secara baik,
maka anak akan menjadi fithah untuk kehidupanadhiak itu sendiri, keluarganya
dan masyarakatnya. Banyak orangtua yang merasa akédat perilaku anak-
anaknya yang sudah tumbuh dewasa tetapi tidak mmemdean akhlak yang
mulia. Allah SWT mengingatkan kepada para orantgngang keberadaan anak-
anaknya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an SukaiTaghabun ayat 15 yang
artinya “Sesungguhnya hartamu dan anakmu hanyalbhan (bagimu) dan di
sisi Allah SWT. pahala yang besar”. (Depag RI AlF@u dan terjemahannya)

Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, membawienso sebagai bekal

untuk kehidupannya, tetapi perkembangannya danumpbrthannya sangat



dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Hal iniusesdengan hadis nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim bahwa “Setiap bdilahirkan dalam keadaan
suci (fitrah) kedua orangtuanyalah kelak yang ndikgmnya yahudi, Nasrani
atau Majusi”. Hadis tersebut mengisyaratkan bahveamgiua memiliki peranan
penting dalam menentukan kepribadian anak-anakinyash yang akan datang.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anakkséhir dalam
melaksanakan tugas perkembangannya. Hal ini didukleh pendapat Hurlock
(1980:132) yang menempatkan bahwa keluarga (aylh, $anaksaudara)
memberikan pengaruh terhadap pola kepribadian &nBkia kepribadian yang
dasarnya telah diletakkan pada masa bayi. Orangauajara-saudara kandung
dan keluarga yang lain merupakan faktor pentingrdapembentukkan konsep
diri anak”. Karena itu dapat dipahami bahwa oraagtabagai pendidik pertama
kali harus senantiasa memelihara, menyangi, damici&rserta menasihati anak-
anak dengan cara baik.

Melalui pendidikan yang baik, putera puteri kitaamakmenjadi generasi
penerus yang berkualitas dari segi moral, intelktlan spiritual. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 4 yamtnya “hendaklah mereka
takut pada Allah SWT. jika meninggalkan generasigyiemah (tidak berkualitas)
di belakang mereka, yang mereka kuatir terhadapj&ieteraannya, oleh karena
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah SWT rdangucapkan perkataan
yang benar”.

Kemuliaan bagi seorang ibu dengan kesabaran yanglikiinya dalam

membimbimg putera puterinya dari usia dini untuknjadikan anak-anak yang



berhasil memiliki kecerdasan emosional, intelektuddn spiritual. Mustagim
(2005: 16) menerangkan bahwa “mendidik anak meaupakgas teramat mulia”.
Dalam sabda Nabi. "jika engkau mendidik anakmu demgendidikan yang baik,
itu lebih utama dari pada engkau bersedekah satuigahdum setiap hari”. Untuk
itu mendidik anak membutuhkan pengetahuan yangp;uketerampilan yang
memandai, dan kesabaran yang ekstra. Sebab peatiddalah proses panjang
pembentukkan kepribadian anak. Orangtua perlu ntahge kiat-kiat efektif
dalam mendidik anak, terutama ketika anak belum aselki usia sekolah yang
disebut usia prasekolah. Jika kurang pengetah@aanpagingalaman, orangtua tidak
mampu mengarahkan pendidikan anaknya dengan baikaBai keterampilan
dan mengasuh anak juga perlu dikuasai orangtuapS&éabar dalam menghadapi
anak dengan kondisi apapun sangat membantu kebanhasak.

Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa oeatigek sepantasnya
berlaku kasar, memaksakan kehendaknya, dan bétiitddk sopan kepada anak-
anaknya karena perilaku orangtua akan ditiru oledik@nak mereka. Tindakan
kasar terhadap anak akan mengakibatkan anak mestigdis, kurang kreatif,
pendendam, penakut, pemalu, dan sebagainya.

Al-Ghazali dalam Hassan Syamsi mengatakan, jikaasgoanak pada masa
kecilnya diremehkan, banyak di antara mereka yangpth menjadi orang yang
berakhlak buruk, pendusta, pendengki, pencuri,ngkadudomba, dan perilaku
buruk lainnya.

Selain orangtua dalam keluarga, juga di sekolaedmum yang paling

bertanggngjawab terhadap pendidikan anak adalahgia guru di sekolah



hanya membantu orangtua untuk mendidik anak-anatekag karena antara
orangtua dan guru perlu bekerjasama saling membdaam mendewasakan
anak-anak. Adapun pemerintah sebagai fasilitajardadam proses pendidikan.
Ahmad Tafsir (2005: 49) menjelaskan bahwa “tugasdmkkan yang lebih

utama adalah membawa nilai-nilai tertentu yang ldiyaya benar”. Orangtua
dan guru perlu menanamkan nilai-nilai sejak dirpdaa anak agar potensi yang
dimilikinya berkembang dengan subur. Pembinaaratip usia dini tidak boleh
diabaikan kerena pada usia ini merupakan usia €gaiden age), semua aspek
perkembangan pada usia ini mengalami perkembangag yangat pesat baik
emosi, sosial, intetektual maupun kemandirian. RBeatahan yang perlu
mendapatkan perhatian khusus antara lain adalsmslEimbingan orangtua dan
guru agar dapat memfasilitasi potensi yang dimidkiak tersebut. Karena itu
orangtua dan guru dituntut untuk memahami dan mématkan masa ini sebaik-
baiknya. Salah satu yang perlu dikembangkan pada maadalah kemandirian.
Guru dan orangtua berkewajiban memfasilitasi peowman dan perkembangan
kepeibadian anak secara optimal (Ditjen Dikti, 2006

Perilaku kemandirian merupakan hal yang baru bagk.aSetiap anak
memiliki potensi kemandirian yang berbeda satu skamga. Kemandirian pada
anak-anak menurut Bachrudin Musthafa (2008: 75)

"mewujud ketika mereka menggunakan pikirannya sendialam

mengambil berbagai keputusan; dari memilih perlapgk belajar yang

ingin dipergunakannya, memilih teman bermain, sani@d-hal yang

relatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensidakuensi tertentu
yang lebih serius”.



Munculnya kemandirian pada anak didasarkan pad@r&apaan diri.
Anak yang memiliki kepercayaan yang kuat maka akaodah untuk
menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil kegaun. Sebaliknya anak
yang kurang memiliki kepercayaan diri akan lambattkan tidak mampu untuk
menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil keyaun. Bersamaan
munculnya kemandirian, muncul juga rasa takut, rggja anak ketika akan
melakukan sesuatu selalu diselimuti rasa takugttaklah, takut tidak berhasil,
takut dimarabhi, tidak siap menerima konsekuensi,sgdbagainya.

Tumbuhkembangnya kemandirian tidak lepas dari erabimbingan
orangtua di dalam keluarga dan bimbingan guru dlad. Orangtua yang
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan dalar@nciptakan kondisi
keluarga dengan baik akan sangat berpengaruh tgrhperkembangan anak-
anaknya termasuk pada perilaku kemandirian. Sebalilorangtua yang kurang
mampu menciptakan kondisi keluarga, maka akan hggrah pula terhadap
anak-anaknya. Karena itu dalam menumbuhkembangkataku kemandirian
anak, orangtua perlu memberikan berbagai pilihan Hda memungkinkan
sekaligus memberikan gambaran kemungkinan konsekugang menyertai
pilihan yang diambilnya. Karena itu orangtua dituntintuk lebih telaten dan
sabar dengan cara memberikan berbagai pilihan dembicarakannya secara
seksama dengan anak-anak setiap kali mereka dikeadapada pembuatan
keputusan-keputusan penting. Semua ini diharapkan anak dapat membuat
keputusan secara mandiri dan belajar dari konsekugang ditimbulkan

keputusan yang diambilnya (Bachrudin Musthafa, 2083



Selain bimbingan orangtua, juga bimbingan dari glirsekolah dalam hal
ini di Taman Kanak-kanak, aspirasi dan kemauan -anak pembelajar perlu
didengar dan diakomodasi, sehingga anak ada kemauak melakukan upaya-
upaya untuk melakukan sesuatu (alat bermain migalngan memiliki
kepercayaan diri untuk menentukan pilihan sesuaigae pikirannya sendiri.
Ketika anak menggunakan pikirannya untuk menentulssamdiri, itulah
kemandirian. Kemandirian merupakan salah satu agged$f harus dicapai dalam
pembelajaran pada anak Taman Kanak-kanak.

Berdasar pada anggapan di atas, bahwa bimbingamgtoea dan guru
memiliki_peranan penting dan sangat perpengarula geetilaku kemandirian
anak.

Berdasarkan tanggapan yang telah dipaparkan ditataBingan orangtua dan
guru sangat penting untuk menumbuhkembangkan poyamg dimiliki anak
termasuk potensi kemandirian dan percaya diri @adk. Karena itu penelitian
ini berjudul “Kontribusi bimbingan orangtua dan guru terhadap perilaku
kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jatnangor

Kabupaten Sumedang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mat@ngaan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Bagaimana gambaran aktual tentang bimbingan orangtuu, dan perilaku
kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Kecamatanahagor Kabupaten
Sumedang?

Seberapa besar bimbingan orangtua berkontribudiadep perilaku

kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Kecamatanahegor Kabupaten
Sumedang?

Seberapa besar bimbingan guru berkontribusi tepghpdalaku kemandirian
anak Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangorpabn Sumedang?

Seberapa besar bimbingan orangtua dan bimbingan g@cara simultan
berkontribusi terhadap perilaku kemandirian anakndm Kanak-kanak di
Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang?

Hubungan antara variabel-variabel penelitian yarggdapat dalam

pertanyaan penelitian di atas dapat diilustraspaaa bagan berikut:

Bagan 1
Hubungan antara Variabel

X1y (0457)
> Y
X

Keterangan:

X1 = Bimbingan Orangtua

X, = Bimbingan Guru

Y = Perilaku Kemandirian Anak
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk nsgratkan gambaran
aktual tentang bimbingan orangtua, bimbingan gdan perilaku kemandirian
anak Taman Kanak-kanak. Selain itu, juga untuk nezoiph data empirik
tentang besarnya pengaruh bimbingan orangtua wphpdrilaku kemandirian
anak dan besanya pengaruh bimbingan guru terhastdpkp kemandirian anak
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor Kabupatmmedang.
Berdasarkan pada rumusan masalah peneltian diratdés penelitian ini secara
rinci bertujuan untuk mengetahui dan menganaksitang:
1. Gambaran aktual tentang bimbingan orangtua, gam périlaku kemandirian
anak Taman Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor.
2. Kontribusi bimbingan orangtua terhadap perilaku &edirian anak Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sanged
3. Kontribusi bimbingan guru terhadap perilaku kemaadi anak Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sanged
4. Kontribusi bimbingan orangtua dan guru secara sanuterhadap perilaku
kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Kecamatanabegor Kabupaten

Sumedang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan atapemberikan

sumbangan dan memberikan sedikit pembuktian tephtatai-teori yang
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sudah ada tentang bimbingan orangtua dan guru gabunya dengan
perilaku kemandirian anak usia dini yang dibuktikaeara empiris.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatldgermanfaat; (1) bagi
orangtua, diharapkan para orangtua dapat membebikabingan secara
tepat kepada anak-anaknya dalam keluarga terutaang Yperkaitan
dengan perilaku kemandirian anak, orangtua memahaoiensi

kemandirian pada anak sehingga dapat membantu, mmémly, dan

memfasilitasi dengan tepat, (2) bagi guru, hasietigan ini diharapkan
dapat membantu para guru Taman Kanak-kanak dalambim#ing anak

muridnya di sekolah secara tepat, memahami perikakak terutama
tentang potensi kemandirian anak sehingga tumbula p&i anak rasa
percaya diri sehingga muncul kemandirian pada ama# dini sesuai

dengan yang diharapkan.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi-asumsi yang mendasari penelitian ini adsdddagai berikut:

1. Perilaku kemandirian merupakan hal yang baru bagik akarena
sebelumnya anak usia dini biasanya mereka ingiayalli segala
ssuatunya sehingga mereka tahu beres. Kemandidda pnak ketika
mereka menggunakan pikirannya sendiri, ketika neerekengambil
keputusan untuk memilih sesuatu, alat bermain mysal Kemandirian

perlu didorong dengan memberikan pilihan-pilihann daekaligus
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memberikan kemungkinan konsekuensi-konsekuensadegh pilihan itu.
Karena itu peran orangtua dan guru sangat diperlukkalam
tumbuhkembangnya kemandirian (Bachrudin Musth&d@8275)

. Anak usia dini adalah anak yang berkisar antara 0s8 tahun. Kalau
dilihat dari fase-fase pendidikan yang ditempuhhad@ak di Indonesia,
maka yang termasuk ke dalam anak usia dini adadak asia SD kelas-
kelas rendah (Kelas 1-3), Taman kanak-kandkdergarten), Kelompok
Bermain Play Group), dan anak-anak masa sebelumnya (masa bayi) (M.
Solehuddin, 2000:29).

. Bimbingan guru menurut Syamsu Yusuf (2008: 6)ladaerangkaian
tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana temagah pada
pencapaian tujuan. Karena itu guru perlu memberétahan dan fasilitas
agar kemandirian itu tumbuh pada diri anak dan negikén perlindungan
agar kemandirian yang sudah tumbuh tidak rusak.

. Bimbingan orangtua menurut Syamsu Yusuf (2007: 2@dalah
pendidikan yang diberikan orangtua kepada anakmyékek masih kecil
memberikan landasan bagi pendidikan dan kehidugadnynasa depan.
Penciptaan iklim kehidupan keluarga yang dapat neeikdn kemudahan
bagi anak untuk mengembangkan pola-pola dasar ggeglukan bagi
pendidikan dan pengembangan diri anak selanjutngeupakan fungsi
esensial keluarga sebagai lembaga pendidikan. Kamdarangtua dalam
mendidik anak tidak terlepas dari iklim keluargaeliarga memberikan

pengaruh yang besar terhadap seluruh anggotangab selalu terjadi
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interaksi yang paling bermakna, paling berkenangdemilai-nilai yang
sangat mendasar dan sangat intim (Djawad Dahlalamddalaluddin

Rahmat dan Muhtar Gandaatmaja, 1994:49).

F. Hipotesis

Secara umum tujuan _penelitian adalah untuk mengetdn menganalisis
gambaran aktual dan besarnya kontribusi bimbingengiua (X) terhadap
perilaku kemandirian (Y) dan besarnya kontribugintbingan guru (%) terhadap
perilaku kemandirian (Y) anak Taman Kanak-kanakKdcamatan Jatinangor

Kabupaten Sumedang.. Hipotesis yang akan diujindgb@nelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Terdapat kontribusi positif yang signifikan antapgmbingan orangtua
terhadap perilaku kemandirian anak Taman KanakikafhiaKecamatan
Jatinangor Kabupaten Sumedang.

2. Terdapat kontribusi positif yang signifikan antéenbingan guru terhadap
perilaku kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Ketan Jatinangor
Kabupaten Sumedang.

3. Terdapat kontribusi positif yang signifikan antdmanbingan orangtua dan
guru secara simultan terhadap perilaku kemandigiagk Taman Kanak-

kanak di Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang.
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G. Definisi Operasional

1. Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil militéan menerima
konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian dalam rfiemilih
perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, (Zmihh teman
bermain. Kemandirian a(tonomi) merupakan karakteristik dari
kepribadian yang sehathe@lthy personality). Kemandirian individu
tercermin dalam cara berpikir dan bertindak, mammengambil
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan dirg serhyesuaikan
diri secara konstruktif dengan norma yang berlakuirdgkungannya.
Kemandirian dalam hal (a) kemampuan untuk menentykkhan, (b)
percaya diri, (c) berani memutuskan atas piliharsgradiri, (d) kreatif dan
inovatif, (e) bertanggungjawab menerima konsekuatas pilihannya, dan
() menyesuaikan diri. Indikator perilaku kemamah anak di atas
merupakan hasil modifikasi penulis berdasarkan faglaependapat para
ahli yaitu Kasiram (1994), Bachrudin Musthafa (005), Syamsu
Yusuf (2008:130), Adam (1983), Zimmerman (Tillmadan Weiss,
2000), Pintrich (1999), Sylvia Rimm (2003: 47@and Tim Pustaka

Familia (2006).

2. Bimbingan orangtua adalah bimbingan yang diberikdeh orangtua
dalam proses pendidikan yang dilakukan secara @kriodan
berkesinambungan. Bimbingan orangtua dalam ham@hnberi pilihan,

(b) memahami perkembangan anak, (c) pemecahan ahagd) pujian
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yang tulus, (e) memberi dukungan, (f) berkomunilk@desngan baik, (g)
membiasakan diri anak, dan (h) keteladanan. Indlikdiimbingan
orangtua di atas merupakan hasil modifikasi perndislasarkan beberapa
pendapat para ahli yaitu Musthafa (2008), Dewa K&tikkardi (1999: 65),
Shochib (1997:25), Anwar dan Arsyad Ahmad (2007);, 8an (Syaodih,

E, 1998: 5),

3. Bimbingan guru adalah serangkaian tahapan teegiang sistementis dan
berencana yang terarah pada pencapaian tujuan.irigjambdalam hal (a)
memfasilitasi perilaku kemandirian anak secaranoglti (b) pemahaman
terhadap anak, (c) pemberian informasi dan nasiid}, bantuan
pemecahan masalah, dan (e) menjalin hubungan yamgphis. Indikator
bimbingan guru di atas merupakan hasil modifikesiyis berdasarkan
beberapa pendapat para ahli yaitu Shertzer & Stlad@m Syaodih, E

(1998: 5), Musthafa (2008: 75), dan Syamsu Yui{i08: 6).

H. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakode deskriptif analitis,
yaitu metode penelitian yang dipusatkan pada femanyang terjadi pada saat ini.
Penelitian ini berusaha untuk membuat deskriporfeana yang diselidiki dengan
cara melukiskan fakta atau fenomena tersebut seeansat (Hadjar, 1996: 274).
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitnadalah pendekatan

kuantitatif, yakni pendekatan dengan maksimalisbgktivitas. Desain penelitian
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dilakukan dengan angka-angka kemudian dianalisis diakukan interpretasi
atau penafsiran secara mendalam tentang penganiiingian orangtua terhadap
perilaku kemandirian anak Taman Kanak-kanak darggnei bimbingan guru

terhadap perilaku kemandirian anak Taman Kanakiana



